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Susunan surah maupun ayat dalam Al-Qur’an telah diteliti oleh ilmuwan Muslim maupun
orientalis. Salah satu orientalis yang meneliti susunan ayat Al-Qur’an adalah Michel Cuypers dengan
pendekatannya yang dikenal dengan Retorika Semit, sedangkan metode analisanya disebut dengan
Semitic Rhetorical Analysis (SRA). la menemukan bahwa ayat-ayat Al-Qur’an tersusun rapi, termasuk
pada surah Al-Lail. Namun, menurut Richard Bell surah al-Lail tidak tersusun secara sistematis. Ia
menganggap ayat 5-13 tidak berkaitan 14-21 pada surah ini. Sementara itu, pandangan para ulama
Muslim menunjukkan bahwa susunan ayat bersifat taufigi atau ditetapkan langsung dari Allah
melalui perantaraan Jibril kepada Rasulullah SAW. Hubungan antar ayat dalam Al-Qur’an dibahas
pada Ilmu Munasabah yang termasuk dalam Ulumul Qur’an.

Maka dari pada itu, penelitian ini bertujuan untuk menemukan perbedaan dan persamaan
antara munasabah dan hubungan antara ayat pada surah al-Lail perspektif Retorika Semit dan Ilmu
Munasabah. Dengan begitu akan terjawab argumen Richard Bell mengenai susunan surah al-Lail.

Untuk mencapai tujuan penelitian tersebut, peneliti menggunakan metode penelitian
kepustakaan (library research). Data dikumpulkan melalui metode dokumentasi dan dianalisis
dengan metode deskriptif-komparatif, yaitu membandingkan penerapan teori-teori Ilmu
Munasabah dan Retorika Semit dalam menjelaskan keterkaitan dan struktur ayat-ayat pada surah
al-Lail. Oleh karena itu, kerangka teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Ilmu Munasabah
dan Retorika Semit.

Penelitian ini menunjukkan bahwa ayat-ayat dalam Surah al-Lail terhubung membentuk
kesatuan yang koheren berdasarkan teori Munasabah dan Retorika Semitik. Dalam teori Munasabah,
ayat-ayat saling melengkapi untuk menyampaikan pesan yang utuh, sementara dalam Retorika
Semitik, surah ini terdiri dari tiga bagian yang membentuk struktur konsentris. Kedua pendekatan
ini membantah kritik Richard Bell yang menyatakan bahwa ayat-ayat Surah al-Lail tidak tersusun
dengan rapi. Perspektif Munasabah melihat keterkaitan antara ayat 5-13 dan 14-21, di mana
kelompok pertama menggambarkan sifat orang bertakwa dan ingkar, sementara kelompok kedua
menjelaskan balasan akhirat bagi keduanya. Dalam Retorika Semitik, ayat 5-13 menggambarkan dua
tipe manusia, dan ayat 14-21 menjelaskan ganjaran bagi masing-masing. Perbedaan pada ayat 15-18,
dalam Ilmu Munasabah, menggambarkan hubungan antara amal buruk yang mengarah pada
kebinasaan dan amal baik yang membawa keselamatan, menunjukkan bahwa setiap tindakan
memiliki konsekuensi, baik berupa siksa atau pahala. Sementara dalam Retorika Semitik, teknik
retoris digunakan untuk menggugah emosi dan menekankan akibat dari tindakan, membentuk
pandangan yang jelas tentang konsekuensi dari amal baik atau buruk. Kedua pendekatan ini
menegaskan keteraturan dan keterkaitan ayat, meskipun dengan sudut pandang yang berbeda.

Berdasarkan penelitian ini, penulis merekomendasikan agar penelitian selanjutnya lebih
mendalami penerapan metode Retorika Semit dan Ilmu Munasabah pada surah-surah lain selain
surah al-Lail guna memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai struktur dan
keterkaitan ayat-ayat dalam Al-Qur'an. Selain itu, disarankan agar perspektif dari berbagai sarjana
Muslim dan orientalis turut dilibatkan untuk memperkaya diskusi mengenai koherensi dan
sistematika Al-Qur'an, sehingga hasil kajian dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
studi tafsir kontemporer.
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